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Abstrak
 

Tesis ini menganalisis tentang evolusi gagasan politik Muhammadiyah dari negara Islam ke negara nasional

(1945-2000) dengan mengangkat gagasan-gagasan tokoh-tokoh yang merupakan representasi institusi

Muhammadiyah. Gagasan tentang negara Islam dikemukakan oleh Ki Bagus Hadikusumo, Abdul Kahar

Muzakkir, dan Hamka. Sedangkan gagasan tentang negara nasional dikemukakan oleh Amien Rais dan

Syafii Maarif.

 

Akar genealogis gagasan politik Muhammadiyah tentang negara. Islam atau Islam sebagai dasar negara

adalah pandangan bahwa Islam dan negara merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Sedangkan

negara nasional yang dimaksud adalah negara Indonesia berdasar Pancasila yang dipandang kompatibel

dengan ajaran-ajaran Islam, sehingga sesungguhnya negara nasional yang dimaksud di sini bukanlah negara

nasional yang bersifat sekuler seperti konsep politik Barat.

 

Evolusi gagasan politik Muhammadiyah terjadi dalam konteks sosiopolitik yang sangat dinamis dan rentang

waktu yang panjang. Dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan teknik analisis deskriptif,

pembahasan mengenai evolusi gagasan politik Muhammadiyah ini dapat dijelaskan secara komprehensif dan

mendalam melalui kajian kepustakaan terhadap dokumen-dokumen ilmiah terutama yang memuat

pernyataan-pernyataan orisinal tokoh-tokoh Muhammadiyah tersebut di atas.

 

Berdasarkan metode tersebut, kesimpulan yang bisa ditarik adalah bahwa telah terjadi evolusi gagasan

politik Muhammadiyah dari negara Islam ke negara nasional yang disebabkan oleh represi negara, tradisi

kultural-intelektual, dan pragmatisme politik pars aktivis Muhammadiyah. Perubahan gagasan politik

Muhammadiyah menandakan lahirnya sebuah orientasi gagasan politik baru dari formalisme Islam kepada

substansialisme Islam.

<hr><i>This thesis analyzed the evolution of Muhammadiyah political idea, from Islamic state to nation

state (1945-2000). This idea came from prominent figures in Muhammadiyah institutions; by Ki Bagus

Hadikusumo, Abdul Mahar Muzakkir, and Hamka on the idea of Islamic state and by Amien Rais and Syafii

Ma'arif on the idea of nation state.

 

The gynecological basis of Muhammadiyah political idea on Islamic state or Islam as the principle of state

lay in the perspective of Islam and the state as two things which cannot be separated. On the other hand, the

idea of a nation state is based on the perspective that Indonesia has Pancasila as the principle of the nation,

meaning that Pancasila is compatible with Islamic doctrine. However, the nation state in this matter does not

mean a secular nation state in the political concept of western country as such.
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The evolution of Muhammadiyah political idea took place in a dynamic socio political context during a long

period. By using a qualitative method based on descriptive analytical technique, the discussion of the idea of

Muhammadiyah political idea can be explained comprehensively and deeply through literature studies of

scientific document, especially the documents which quote the original statement of the Muhammadiyah

prominent figures mentioned above.

 

In conclusion, there was an evolution of Muhammadiyah political idea, from Islamic state to nation state. It

happened because of the nation representation, cultural-intellectual tradition, and political pragmatism of the

Muhammadiyah activists. The alteration of Muhammadiyah political idea is a sign of a new political idea

orientation from Islamic formalism to Islamic substantialism.</i>


